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ABSTRAK 
 
 

Made,  Randy  Revaldy,2020,  531611306271  K,  “  Optimalisasi  Kesiapan  Supply 

Batubara untuk Mengurangi Demurrage Pada Saat Muat di PT. Bara Indah Sinergi” 

,  Skripsi  Program  Studi  Tatalaksanaan  Angkutan  Laut  dan  Kepelabuhanan, 

Program Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I : 

Daryanto,SH,MH, Pembimbing II : Capt.Karolus Geleuk Sengadji,M.M 
 

Demurrage atau yang dikenal dengan bentuk pengenaan denda karena kapal 

melebihi batas waktu muat dan bongkar yang telah ditentukan. Merupakan salah satu 

faktor yang menyebabkan perusahaan merugi karena waktu yang seharusnya bisa 

digunakan untuk proses muat atau waktu produktif mengakibatkan waktu yang tidak 

produktif. Dalam suatu perusahaan harus meminimalisir faktor tersebut agar perusahaan 

tidak menanggung demurrage akibat keterlambatan yang dialami saat proses muat. 
 

Dalam hal ini penulis menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif untuk 

menggambarkan dan menguraikan objek yang diteliti. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu dengan cara wawancara, observasi, studi pustaka dan dokumentasi. 

Metode  ini  dimaksudkan  untuk  mendapatkan  gambaran  yang  menyeluruh  dan  jelas 

tentang peran kesiapan supply batubara dalam mengurangi demurrage pada PT. Bara 

Indah Sinergi. 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang digunakan oleh peneliti bahwa faktor yang 

menghambat kesiapan supply batubara adalah ketidakseimbangan permintaan dan 

penawaran antar perusahaan dan klien. Dan Kurangnya Maintenance terhadap Alat muat 

yang menjadi faktor pendukung yang memaksimalkan kegiatan muat guna mengurangi 

adanya demurrage. Untuk menangani hambatan tersebut maka digunakan upaya-upaya 

oleh perusahaan antara lain adalah, melakukan analisis yang benar-benar sahih dan andal 

untuk pemenuhan supply Batubara, perbaikan dan perawatan alat muat secara berkala. 
 
 
 

Kata Kunci : Supply,Batubara,Demurrage.
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ABSTRACT 
 
 

Made, Randy Revaldy, 2020, 531611306271 K, “Optimizing Coal Supply 

Readiness to Reduce Demurrage During Loading at PT. Bara Indah Sinergi 

", Thesis of Sea Transportation and Port Management Study Program, 

Diploma IV Program, Semarang Shipping Science Polytechnic, Supervisor I 

: Daryanto, SH, MH, Supervisor II: Capt. Karolus Geleuk Sengadji, M.M 
 

Demurrage or known as the imposition of fines because the ship exceeds the 

specified loading and unloading time. Is one of the factors that causes 

companies to lose money because the time that should be used for loading 

processes or productive time results in unproductive time.  company must 

minimize these factors so that the company does not bear demurrage due to 

delays experienced during the loading process. 
 

In this case the writer uses descriptive qualitative research methods to describe 

the object under study. The data collection techniques used were interviews, 

observation, literature study and documentation. This method is intended to 

get a comprehensive and clear picture of the role of coal supply readiness in 

reducing demurrage at PT. Bara Indah Synergy. 
 

Based on the results of research used by researchers, the factor that hinders the 

readiness of coal supply is the imbalance of supply and demand between 

companies and clients. And Lack of Maintenance for loading equipment 

which is a supporting factor that maximizes loading activities to reduce 

demurrage. In order to overcome these obstacles, the company uses efforts, 

among others, to carry out a truly valid and reliable analysis to fulfill the coal 

supply, repair and maintenance of loading equipment on a regular basis. 
 

 
 

Keywords:  Supply,Coal, Demurrage.
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BAB I 

 
PENDAHULUAN 

 

1.1    Latar Belakang 

 
Dewasa ini dunia pelayaran niaga memegang peranan penting dimana 

Indonesia  merupakan  negara  kepulauan  yang  sebagian besar  wilayahnya 

berupa  lautan  yang  merupakan  prasarana  transportasi  penting  terutama 

untuk  transportasi  barang  maupun  penumpang,  oleh  sebab  itu  maka 

angkutan laut dan pelabuhan beserta fasilitasnya merupakan sarana yang 

penting  dalam  mendukung  arus  perdagangan.  Semakin  baik  dan  lancar 

sarana transportasi laut, maka semakin lancar pula proses perkembangan 

suatu negara, hal inilah yang menyebabkan dunia pelayaran sangat 

dibutuhkan keberadaannya. Agar tercapai transportasi laut yang aman dan 

lancar,perlu  didukung  dengan  kinerja  angkutan  laut  yang  terampil  dan 

handal, disinilah terlihat peranan dari perusahaan-perusahaan di bidang 

angkutan laut. 

Meskipun pada kenyataanya kegiatan melalui usaha pelayaran 

mengandung risiko tinggi. Namun demikian pada dasarnya penggunaan 

angkutan laut lebih murah dan efektif dibandingkan dengan menggunakan 

angkutan lainnya. Perkembangan yang semakin maju saat ini membuat 

angkutan  laut  mau  tidak  mau  dituntut  untuk  mengikuti  perkembangan 

jaman. Berbicara dengan dunia pelayaran niaga tidak terlepas dengan 

pemuatan barang, sebagai contoh adalah batubara. Dalam dunia 

perbatubaranan selain proses penjualan batu yang menentukan kelancaran
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produksi proses pengapalan juga sangat menjadi acuan atau kiblat apakah 

perusahaan tersebut akan mendapat dispatch (keuntungan) atau sebaliknya 

akan mendapat demurrage (kerugian) jika selama proses pengapalan pihak 

Shipper tidak bisa menyelesaikan pengapalan sesuai dengan Charter Party 

yang telah disepakati sebelumnya. Atau bahkan tidak akan mendapat kedua 

hal tersebut yaitu tidak mendapat dispatch serta tidak mendapat demurrage 

karena dalam proses pemuatan pihak shipper dapat memuat sesuai dengan 

jangka waktu yang telah disepakati sebelumnya. 

Salah  satu  masalah  yang  timbul  dalam  proses  pemuatan  batubara 

adalah  terbatasnya  supply  batubara,  maka  dari  itu  untuk  memperlancar 

proses pemuatan diperlukan kesiapan  supply   batubara untuk kelancaran 

kegiatan pemuatan tersebut agar tidak terjadi demurage. Demurage dalam 

proses bongkar muat sama sekali tidak diharapkan oleh pihak manapun. 

Karena penundaan waktu dan terjadinya demurage berarti kerugian. Shipper 

akan mengeluarkan biaya ekstra (biaya penyewaan alat muat dan lain-lain). 

Penerima  barang  juga  akan  terkena  imbas  dari  hal  ini  (seperti  proses 

produksi pada perusahaannya tidak berjalan karena batubara belum tiba). 

Keterlambatan dalam proses bongkar muat harus di kurangi bahkan 

dihilangkan agar tidak mendatangkan kerugian terus menerus bagi 

perusahaan-perusahaan yang terlibat didalamnya. . Hal inilah yang 

menyebabkan semua pihak yang terlibat di dalamnya berusaha semaksimal 

mungkin memberikan pelayanan demi kelancaran Operasional. Dalam hal 

ini penulis mengangkat demurage dengan objek batubara bersamaan saat
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penulis melakukan praktek darat pada tahun 2018 sampai dengan 2019 di 
 

 

PT. Bara Indah Sinergi. 
 

 

PT. Bara Indah Sinergi adalah perusahaan yang bergerak di bidang 

jasa angkutan laut untuk muatan Batubara, Tiang Pancang dan fly ash Dalam 

pelaksanaan pemuatan batubara dengan daerah pengoperasian yang meliputi 

wilayah domestik seluruh Indonesia. Untuk data penelitian, penulis telah 

mengumpulkan kasus demurage pada saat muat di PT. Bara Indah Sinergi. 

Kendala yang dialami di PT. Bara Indah Sinergi  yaitu ketidaksiapan 

supply  muatan  (batubara)  mengakibatkan  terkenanya  demurage  sehingga 

waktu pemuatan lebih lama dari waktu yang sudah ditetapkan sebelumnya. 

Masalah yang sering timbul dalam proses pemuatan adalah terbatas atau 

ketidak siapan barang yang akan dimuat yaitu batubara, maka dari itu untuk 

memperlancar proses muat diperlukan kesiapan barang muat (batubara). 

Akibat kasus ini terdapat banyak keluhan dari berbagai pihak, seperti dari 

pihak buyer karena pada kasus ini pihak buyer mengalami penundaan atau 

berhentinya proses  produktifitas  pada perusahaan  tersebut.  Tentu  hal  ini 

tidak diharapkan oleh pihak manapun dan sangat menarik apabila penulis 

dapat mencari pemecahan masalah tersebut. 

Pada kegiatan muat diharapkan kegiatan tersebut berlangsung dengan 
 

teratur, sistematis, cepat,aman dan biaya yang dikeluarkan sekecil mungkin, 

namun pada kenyataannya saat penulis melaksanakan praktek darat di PT. 

Bara  Indah  Sinergi,  proses  muat  masih  terdapat  kendala  yang  membuat 

proses muat tersebut berjalan lambat yang disebabkan oleh ketidaksiapan 

muatan. Tentunya hal ini membuat proses muat tersebut melambat sehingga
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proses muat tersebut tidak sesuai dengan waktu yang telah ditentukan yang 

menyebabkan demurrage. 

Data pendukung yang dapat penulis kutipkan disini bahwa waktu 

penulis   melakukan   praktek   darat   telah   terjadi   ketidaksiapan   supply, 

kerusakan alat muat    dan faktor yang lainnya dan mengakibatkan 

keterlambatan pada proses muat batubara, yang seharusnya selesai muat 

tepat waktu terjadi keterlambatan dan mengakibatkan demurage. 

Dengan alasan tersebut maka penulis tertarik untuk menuangkan dalam 

skripsi yang berjudul “ OPTIMALISASI KESIAPAN SUPPLY 

BATUBARA UNTUK MENGURANGI DEMURAGE PADA SAAT 

MUAT DI PT. BARA INDAH SINERGI “. Hal ini bertujuan untuk 

mencari  pemecahan  masalah  dengan  mencari  cara penanggulangan  yang 

tepat dalam mengatasi permasalahan terhadap terjadinya keterlambatan 

proses muat batubara di PT. Bara Indah Sinergi. 

1.2    Perumusan Masalah 
 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis dapat mengambil 

beberapa rumusan masalah yang dapat menjadi pernyataan dan 

membutuhkan jawaban, yang akan di bahas pada pembahasan bab-bab 

selanjutnya  dalam  skripsi  ini.  Adapun  perumusan  masalah  itu  sendiri, 

yaitu : 

1.2.1    Apa penyebab ketidaksiapan muatan batubara di PT. Bara Indah 
 

 

Sinergi? 
 

 

1.2.1 Langkah   apa   sajakah   yang   dilakukan   untuk   mengantisipasi 

terjadinya demurage pada saat muat di PT. Bara Indah Sinergi?
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1.3    Tujuan Penelitian 

 
Dalam  penulisan  skripsi  ini,  penulis mempunyai  tujuan  yang  ingin 

dicapai yaitu sebagai berikut. 

1.3.1    Untuk  mengetahui  penyebab  ketidak  siapan  batubara  di  PT.Bara 

 
Indah Sinergi. 

 
1.3.2 Mengetahui langkah yang dilakukan untuk mengantisipasi terjadinya 

demurage pada saat muat di PT.Bara Indah Sinergi. 

1.4    Manfaat penelitian 

 
Diharapkan dari hasil penelitian di PT. Bara Indah Sinergi akan 

diperoleh manfaat: 

1.4.1    Secara teoritis 
 

 

Menambah   literatur   dan   kajian   pustaka   tentang   permasalahan 
 

 

demurage  dan ketersediaan batubara. 
 

 

1.4.2    Secara praktis 
 

 

Sebagai panduan praktis dalam memecahkan permasalahan tentang 
 

 

demurage pada pemuatan batubara. 
 

 

1.5    Sistematika Penulisan 

 
Penelitian ini di susun supaya lebih sistematis dan mudah di mengerti. 

Untuk  mempermudah  proses  pemikiran  dalam  membahas  permasalahan 

maka peneliti menyusun dan menguraikan penjelasan tentang sistematika 

dari penelitian ini sehingga akan memudahkan para pembaca dalam 

mengikuti penyajian yang terdapat di dalam penelititan ini. Penulis membuat 

sistematika penelitian yang di bagi dalam bab sebagai berikut :



6  

 

 
 
 
 
 

 

BAB I.   PENDAHULUAN 

 
Pada bab ini terdiri dari Latar Belakang, Perumusan Masalah, 

Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian dan Sistematika Penulisan. 

Latar belakang berisi tentang masalah yang melatar belakangi serta 

alasan pemilihan judul. Perumusan masalah adalah pertanyaan- 

pertanyaan  penelitian  berkaitan  dengan  masalah  yang  akan  di 

bahas di skripsi ini. Tujuan penelitian merupakan sesuatu yang 

diperoleh setelah penelitian ini dilakukan. Manfaat penelitian berisi 

dampak yang diperoleh dari hasil penelitian. Sistematika penulisan 

berisi gambaran / isi dari skripsi ini. 

BAB II.  LANDASAN TEORI 

 
Pada bab II penulis menuliskan tentang landasan teori yang 

berkaitan  dengan  penelitian  yang  dibuat  antara  lain:  tinjuan 

pustaka yaitu keterangan dari buku atau referensi yang mendukung 

tentang penelitian yang dibuat dalam bab II , pembahasan definisi 

terkait setiap variabel juga memuat tentang kerangka pikir yang 

menjadi pedoman dalam berjalan nya penelitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 
Bab   III   dalam   penelitian   ini   akan   membahas   metode 

penelitian kualitatif yang dipergunakan dalam menyelesaikan 

penelitian yang terdiri dari lokasi atau tempat penelitian, data yang 

diperlukan,metode pengumpulan data, Teknik penulisan data dan 

metode Analisa data.  
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
Dalam penulisan Bab IV akan berisikan hasil penelitian dan 

pembahasan atas penelitian yang dibuat dan membahas antara lain 

gambaran umum perusahaan atau tempat penelitian dan Analisa 

hasil penelitian. 

BAB V  PENUTUP 

 
Bab V dalam penelitian ini berisikan kesimpulan dari 

penelitian dan saran dari hasil penelitian. Bab penutup merupakan 

bagian akhir dari penulisan skripsi ini.Dalam bab ini, penulisan 

akan memberikan kesimpulan dari hasil analisa dan pembahasan 

masalah serta saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak- 

pihak yang terkait sesuai dengan fungsi penulisan.



 

 

 
 

 

BAB II 

 
LANDASAN TEORI 

 

2.1    Tinjauan Pustaka 

 
2.1.1    Optimalisasi 

 
Pengertian optimaliasai menurut Novita (2016) adalah hasil 

yang dicapai sesuai dengan keinginan, jadi optimalisasi merupakan 

pencapaian hasil sesuai harapan secara efektif dan efisien”. 

Optimalisasi banyak juga diartikan sebagai ukuran dimana semua 

kebutuhan dapat dipenuhi dari kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan. 

Optimalisasi ada proses mengoptimalkan Kartini (2015:193) 

kata optimalisasi diambil dari kata optimal yang berarti terbaik, 

tertinggi. Sedangkan pengoptimalan berarti proses, cara, perbuatan 

pengoptimalan (menjadikan paling baik atau paling tinggi). Jadi 

optimalisasi adalah sistem atau upaya menjadikan paling baik atau 

paling tinggi. 

Menurut  penulis  optimalisasi  adalah  ukuran  yang 

menyebabkan tercapainya tujuan jika dipandang dari sudut 

usaha.Optimalisasi adalah usaha memaksimalkan kegiatan sehingga 

mewujudkan keuntungan yang diinginkan atau dikehendaki. Dari 

uraian  tersebut  diketahui  bahwa  optimalisasi  hanya  dapat 

diwujudkan apabila dalam pewujudannya secara efektif dan efisien. 

Dalam  penyelenggaraan  organisasi,  senantiasa  tujuan  diarahkan 

untuk mencapai hasil secara efektif dan efisien agar optimal. 
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2.1.2    Kesiapan 

 
Menurut  Ahmad Suhadi (2015:202) dalam bukunya yang 

berjudul Laytime & demurrage. Pengertian kesiapan adalah 

keseluruhan kondisi perusahaan untuk menanggapi dan 

mempraktekkan suatu kegiatan yang harus dimiliki dan dipersiapkan 

selama melakukan kegiatan tertentu. 

Menurut Slameto (2010:13) kesiapan adalah keseluruhan 

kondisi yang membuatnya siap untuk memberi respon  di dalam cara 

tertentu terhadap segala situasi. Penyesuaian kondisi pada suatu saat 

akan berpengaruh pada kecenderungan untuk memberi respon. 

Menurut penulis kesiapan adalah suatu kondisi yang dimiliki 

baik oleh perorangan maupun suatu badan dalam  mempersiapkan 

diri baik secara mental, maupun fisik menentukan tujuan secara 

keseluruhan  dan  cara  terbaik  untuk  memenuhi  tujuan  yang  di 

hendaki. 

2.1.3    Supply 

 
Menurut  waterman  bargawa (2018:34) dalam  bukunya yang 

berjudul perencanaan tambang. Pengertian Supply adalah proses 

kegiatan untuk pemenuhan atau penyediaan kebutuhan dan pasokan 

barang atau jasa di bawah kontrak atau pembelian langsung untuk 

memenuhi    kebutuhan    bisnis.    Supply    dapat    mempengaruhi 

keseluruhan  proses arus  barang karena  merupakan  bagian  penting 

 
dalam proses tersebut.

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Arus_barang&action=edit&redlink=1
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James  A.  &  Mona  J.  Fitzsimmons  (2019)  mendefinisikan 

supply sebagai rantai pasokan yaitu sebuah sistem pendekatan total 

untuk  mengantarkan  produk  ke  konsumen  akhir  dengan 

menggunakan teknologi informasi dalam mengkoordinasikan semua 

elemen supply chain dari mulai pemasok ke pengecer ke konsumen 

akhir. 

Menurut penulis suplly adalah sejumlah barang yang dijual atau 

ditawarkan oleh penjual kepada lingkup pasar pada suatu titik harga 

dan pada periode waktu tertentu. Dengan demikian bisa didefiniskan 

secara   lebih  luas  bahwa penawaran  mempunyai  3  point  penting 

untuk dikuasai, point pertama ialah tersedianya produk baik barang 

atau jasa untuk ditawarkan ke pasar publik, poin kedua ialah  tingkat 

harga (produk yang ditawarkan mempunyai titik harga tertentu), dan 

poin terakhir ialah adannya kurun periode waktu tertentu. 

2.1.4    Batubara 

 
Menurut   badan   pembinaan   hukum   nasional   Departemen 

Hukum dan HAM RI (2008:7) dalam bukunya berjudul Penyelesaian 

Sengketa-Sengkete di bidang pertambangan berdasarkan Undang- 

Undang tentang Pertambangan Mineral dan batubara Bab I ketentuan 

Umum Pasal 1 batubara adalah endapan senyawa organik karbon 

yang terbentuk secara alamiah dari sisa tumbuhan batubara dapat 

digolongkan menurut kualitas dan sifatnya. 

2.1.4.1 Penggolongan batubara berdasarkan kualitasnya merupakan 

penggolongan batubara yang didasarkan pada tingkat baik
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atau buruknya mutu batubara tersebut. Penggolongan 

batubara berdasarkan kualitasnya dibedakan menjadi dua 

macam, yaitu kualitas tinggi dan kualitas rendah. 

2.1.4.2 Penggolongan   batubara   berdasarkan   sifat   merupakan 

penggolongan batubara dari ciri khas atau sifat yang ada 

pada batubara tersebut. Batubara menurut sifatnya dibagi 

menjadi tiga macam, yaitu antrasit, bitubine/subbitumine 

dan lignit ( brown coal) sukandarrumidi (1995:27) 

2.1.5      Demurage 
 

Demurage yaitu pengenaan denda kepada penyewa kapal jika 

dalam   pelaksanaan   pekerjaan   pemuatan   atau   pembongkaran 

muatan kapal terjadi keterlambatan penyelesaian pekerjaan 

berdasarkan Voyage Charter Party (surat kontrak perjanjian sewa 

menyewa kapal untuk satu kali perjalanan). 

Menurut suyono (2003:15) dalam bukunya berjudul shipping 

pengangkutan intermodal ekspor impor melalui laut, Demurrage 

merupakan denda (penalty) yang harus dibayar oleh pemilik barang 

karena pemakaian petikemas melebihi free time, yakni waktu yang 

diberikan  oleh  pelayaran  untuk  mengosongkan  atau 

mengembalikan petikemas setelah dibongkar dari kapal. 

Apabila waktu yang ditentukan terlewat maka pemilik barang 

dikenakan demurrage. Lamanya free time sendiri ditentukan oleh 

perusahaan dan berbeda antar masing-masing pelayaran. Ada yang



12  

 

 
 
 
 
 

 

seminggu,dua minggu, atau tiga minggu. Tarif harian juga berbeda 

antar perusahaan pelayaran. 

2.1.5.1    Demurrage Time 
 

Untuk demurrage time, pencarter dikenakan denda 

(demurrage money) yang harus dibayar kepada pemilik 

kapal karena kapal mengalami keterlambatan sehingga 

ia mengalami kerugian. Ada aktor – faktor yang 

menyebabkan demurage, antara lain : 

1.   Delay  karena  ada  kapal  yang  tiba  –  tiba  harus 

bongkar. 

2.   Delay karena gudang penuh. 
 

3.   Terjadi  kerusakan  alat  bongkar  muat,  pada  saat 

kegiatan pembongkaran atau pemuatan. 

4.   Faktor   cuaca   yang   tidak   mendukung   kegiatan 

pembongkaran atau pemuatan. 

5.   Pemberitahuan Mengenai Demurrage 
 

Untuk mengetahui apakah timbul demurrage time 

atau despatch time, maka sewaktu pemuatan atau 

pembongkaran berlangsung dibuat timesheet. Dari 

timesheet akan kelihatan apakah mengalami 

demurrage atau despatch atau tidak. 

2.1.6    Perusahaan muat 

 
Menurut Suyono (2003:219) dalam bukunya yang berjudul 

 

 

shipping pengangkutan intermodal ekspor impor melalui laut, yang
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dimaksud dengan perusahaan muat ( PBM) Adalah badan hukum 

Indonesia yang khusus didirikan untuk menyelenggarakan dan 

mengusahakan  kegiatan  muat  barang  dari  dan  ke kapal.  Ruang 

lingkup pelaksanaan  muat. 

Menurut Penulis perusahaan muat adalah perusahaan yang 

melakukan kegiatan bongkar muat barang dari kapal ke atas 

dermaga   atau   sebaliknya   kegiatan   pemindahan   barang   dari 

dermaga ke atas kapal. 

2.2    Definisi Operasional 

 
Untuk memudahkan dalam pemahaman istilah-istilah yang terdapat 

dalam laporan penelitian terapan ini, maka penulis memberikan pengertian- 

pengertian yang kiranya dapat membantu pemahaman dan mempermudah 

dalam pembahasan laporan penelitian terapan yang di kutip dari beberapa 

buku (pustaka) sebagai berikut 

2.2.1 Alat gali pertambangan 
 

 

Menurut Haryanto (2011:46) dalam bukunya berjudul Pertambangan 
 

 

Berkah Atau Tula? Alat gali antara lain: 
 

 

2.2.1.1    Power Shovel 
 

 

Alat yang untuk menggali tebing yang letaknya lebih tinggi 

dari tempat kedudukan alat. Macam shovel dibedakan dalam 

dua hal, ialah shovel dengan kendali kabel (cable controlled), 

dan shovel dengan kendali hidrolis (hydraulic controlled).
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2.2.1.2    Dragline 
 

 

Dragline adalah alat untuk menggali tanah dan memuatkan 

pada alat-alat angkut. misalnya truk atau ke tempat 

penimbunan yang dekat dengan tempat galian 

 

Gambar 2.1 
 

 

Dragline 
 

2.2.1.3    Clamshell 
 

 

Clamshell  adalah  alat  gali  yang  digunakan  untuk 

mengerjakan bahan-bahan lepas, seperti pasir, kerikil, lumpur 

dan lain-lainnya 

2.2.1.4    Excavator 
 

Excavator  adalah  alat  yang  bekerjanya  berputar  bagian 

atasnya pada sumbu vertikal di antara sistem roda-rodanya 

2.2.2    Alat muat pertambangan 

 
2.2.2.2 Off   Highway   Truck   Sama   halnya   dengan   ADT,   Off 

Highway Truck juga digunakan untuk memindahkan 

material dengan kapasitas yang besar mulai 40T sampai 

360T
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Gambar 2.5 
 

 

Highway Truck 

 
2.2.2.3    Conveyor 

 
Menurut Sudrajat (2010:123) dalam bukunya yang berjudul 

Teori   dan   Praktek   Pertambangan   Indonesia   Menurut 

Hukum Conveyor adalah alat yang digunakan untuk 

memindahkan muatan curah dalam hal ini batubara, yang 

terdiri dari rangkaian yaitu: 

2.2.1    Crusher 
 

 

Crusher  adalah  mesin  yang  dirancang  untuk 

mengurangi besar batu ke batu yang lebih kecil seperti 

kerikil 

2.2.2    Hopper 
 

 

Hopper adalah alat penerima curahan muatan batubara 

atau menampung muatan batubara  
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2.2.3    Feed belt 
 

Feed belt adalah alat yang berfungsi untuk menyalurkan 

atau meneruskan muatan dari hopper meneuju belt 

conveyor 

2.2.4    Roller belt 
 

Roller belt adalah alat yang berfungsi sebagai alat bantu 

yang dapat berputar agar feed belt dapat bergerak 

sehingga dapat menyalurkan muatan 

2.2.5    Belt conveyor 
 

Peralatan yang cukup sederhana yang digunakan untuk 

mengangkut muatan curah dengan kapasitas besar. Ban 

berjalan yang digerakka oleh motor listrik yang 

digunakan untuk       mengangkut batubara ke atas 

tongkang. 

2.2.6    Dump truck 
 

Termasuk didalam kategori alat pengangkut material, 

karena   alat   ini   dapat   mengangkut   material   secara 

vertikal dan kemudian memindahkannya secara 

horizontal pada jarak jangkau yang relatif kecil. 

2.2.3    Alat gali angkut dan muat 
 

2.2.3.1    Backhoe Loader 

 
Merupakan gabungan dari dua alat berat yang berbeda 

fungsinya. Bagian depan dilengkapi dengan bucket dan 

berfungsi   sebagaimana   loader   dan   bagian   belakang
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dilengkapi dengan perlengkapan yang sama dengan yang 

digunakan pada excavator. 

2.2.3.2    Alat muat (loader) 

 
Loader  adalah  alat  pemuat  material  hasil  galian/gusuran 

alat  lain  yang  tidak  dapat  langsung  dimuatkan  ke  alat 

angkut,   misalnya   Bulldozer,   Grader.   Pada   prinsipnya 

Loader adalah alat pembantu untuk memuatkan dari 

stockfiled   ke   kendaraan   angkut   atau   alat-alat   lain, 

disamping dapat juga berfungsi untuk pekerjaan awal, 

misalnya  clearing  ringan,  menggusur  bongkaran, 

menggusur tonggak kayu kecil, menggali fondasi basement, 

dan lain-lain. 

2.2.4    ROM (Run of Mine ) 
 

 

Menurut Dyah Probowati (2008:43) dalam bukunya berjudul 

Batubara, ROM (Run of Mine) adalah tempat penyetokan batubara 

yang belum dimasukkan ke tempat crusher /mesin penghancur 

batubara. 

2.2.5    Stockpile 
 

 

Menurut Dyah Probowati (2008:19) dalam bukunya berjudul 

Batubara, coal stockpile adalah tempat penyimpanan sementara 

batubara sebelum dijual atau dikapalkan. Coal stockpile juga disebut 

sebagai gudang sementara batubara hasil dari penambangan 

(exporasi) sebelum batubara ini dikapalkan untuk dijual.
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2.2.6    Coal Blanding 

 
Menurut Dyah Probowati (2008:30) dalam bukunya berjudul 

Batubara, coal blanding adalah proses pengadukan (mixing) bersama 

dari dua tipe/kualitas batubara yang berbeda atau lebih, dimana 

perbandingan setiap  tipe batubara yang  dicampur supaya kualitas 

produk batubara campuran (blend coal) yang dihasilkan memenuhi 

persyaratan kualitas/spesifikasi batubara. 

2.2.7    Plugging 

 
Menurut Antoni (2020) Plugging adalah penyumbatan pada bagian 

shunlo yaitu hopper dan chute. Dari plugging tersebut kinerja dari 

hopper akan terganggu, karena seharusnya muatan tersebut bisa 

mengalir secara lancar sesuai flow rate yang di inginkan, dan dari 

adanya plugging tersebut maka flow rate akan terganggu.
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2.3. KERANGKA PIKIR 
 

 

Ketidaksiapan supply muatan batubara 

pada saat proses muat yang 

mengakibatkan Demurrage 
 

 
 

Penyebab ketidaksiapan muatan batubara di PT. 

Bara Indah Sinergi 

• Permintaan   lebih   banyak   di   banding 

penawaran 

•   kendala di alat muat 

•   kendala cuaca 

•   kendala operator muat 

• kendala    di    perencanaan    kebutuhan 

batubara 
 
 

 

Langkah-Langkah yang dilakukan untuk 

mengantisipasi terjadinya demurage pada saat 

muat di PT. Bara Indah Sinergi 

• Melakukan   pengecekan   cuaca  melalui 

internet dan BMKG 

• Melakukan   pengawasan   dan   pelatihan 

terhadap operator muat 

• Pengecekan  kondisi  muatan  agar  tidak 

terjadi plugging 

• Perawatan  dan  pengecekan  alat  muat 

secara berkala 

•   Melakukan        analisis        perencanaan 

kebutuhan batubara 
 
 
 

 
Hasil 

Tidak ada Keterlambatan 

atau tidak ada Demurrage 
 
 
 

Gambar 2.6 
 

Kerangka Pikir
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BAB V 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1    Kesimpulan 

 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis tentang 

Optimalisasi Kesiapan Supply Batubara untuk mengurangi demurrage Pada 

saat muat di PT. Bara Indah Sinergi. Dimana jika terdapat hambatan pada 

proses  muat,  sangat  mempengaruhi  kegiatan  muat  di  kapal 

tugboat/tongkang. Dari hasil penelitian maka penulis menemukan ada 

beberapa hambatan yang menyebabkan demurrage, antara lain: 

5.1.1 Ketidak  siapan  muatan  disebabkan  oleh  beberapa  factor  yaitu 

Permintaan batubara lebih banyak dibanding perusahaan dapat 

menyuplai,Permintaan batubara di PT. Bara Indah Sinergi selalu 

meningkat dari tahun ke tahun tetapi kemampuan perusahaan untuk 

menyuplai tidak sebanding dengan permintaan, Pengaruh dari cuaca 

dalam hal pengaruh iklim, angin, cuaca dan pasang surut air yang 

sangat berpengaruh dalam proses pemuatan batubara agar pemuatan 

dapat berjalan dengan aman dan terkendali dan Kelancaran 

Operasional dalam kegiatan pemuatan batubara sangat penting salah 

satunya yaitu kinerja dari operator. Kurangnya keterampilan operator 

pada alat muat menyebabkan kinerja alat muat kurang maksimal, 

karena operator merupakan salah satu faktor penunjang kelancaran 

pemuatan. Lama tidaknya pemuatan batubara salah satunya 

ditentukan oleh keterampilan operator alat muat.  
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5.1.2    Upaya-upaya  untuk  mengurangi  demurrage  di  PT.  Bara  Indah 
 

 

Sinergi yaitu sebagai berikut: 
 

 

Pengumpulan data untuk dilakukannya analisis Pengumpulan seluruh 

data yang benar-benar dapat mendukung dilakukannya analisis 

terjadinya demurage oleh PT. Bara Indah Sinergi agar nantinya hasil 

analisis terjadinya demurage ke depannya benar-benar dapat 

diandalkan dan deviasi atau penyimpangan hasil analisisnya tidak 

terlalu meleset jauh. Operator Melakukan pengawasan dan pelatihan 

terhadap operator Alat muat Untuk meningkatkan produktivitas 

bongkar muatan khususnya pada operator baru adalah dengan 

meningkatkan pengawasan dan keterampilan dari para operator alat 

muat dengan mengadakan pelatihan., Kegiatan bongkar muat tidak 

luput dengan adanya alat-alat pendukung bongkar muat, Agar tidak 

terjadi  kerusakan  pada  saat  kegiatan  bongkar  muat  berlangsung. 

Tidak hanya perawatan yang dilakukan tetapi pengecekan alat muat 

secara berkala juga harus dilakukan. 

5.2    Saran-Saran 

 
Setelah melihat permasalahan-permasalahan yang ada pada PT. Bara Indah 

Sinergi, maka penulis memberikan saran-saran sebagai bahan masukan agar 

dapat mengurangi demurrage yang ada pada PT. Bara Indah Sinergi. 

berikut saran-saran yang dapat diberikan oleh penulis: 
 

5.2.1 Perusahaan  sebaiknya  melakukan  analisis  perencanaan  kebutuhan 

muat  batubara.  Dalam  merencanakan  kebutuhan  batubara  agar
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berjalan dengan baik, maka akan memberikan pengaruh yang baik 

dan tidak ada masalah seperti keterlambatan dan ketidaksiapan 

muatan pada saat muat yang dapat   menimbulkan demurrage dan 

perawatan pengecekan secara berkala pada alat muat untuk 

memelihara dan menjaga kondisi pada alat muat yang diperlukan 

agar terdapat suatu keadaan produksi yang memuaskan dan sesuai 

yang direncanakan oleh perusahaan. 

5.2.2 Perusahaan   sebaiknya   merealisasikan   strategi   yang   ditetapkan 

perusahaan dalam bentuk tindakan nyata, para pekerja harus 

melaksanakan kebutuhan yang telah ditetapkan dan memanfaatkan 

kesempatan yang diberikan perusahaan untuk meningkatkan 

kemampuan dalam bekerja.  
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LAMPIRAN WAWANCARA 

 
Tanggal                      : 09 Februari 2020 

 
Wawancara Dengan   : Narasumber I ( marketing) 

 
Cadet: “ selamat pagi pak, mohon maaf mengganggu waktunya. Disini saya ingin 

mencari informasi   tentang pengaduan konsumen terkait dengan demurrage fee 

pak. Dan saya akan memberikan beberapa pertanyaan ke bapak selaku marketing” 

Marketing : “ selamat pagi, silahkan jika ingin bertanya” 

Cadet: “ apa yang menyebabkan konsumen / client menagihkan demurrage fee 
 

tersebut pak?” 
 

Marketing : “ karena perusahaan kami terlambat untuk memenuhi permintaan 

konsumen dan tidak sesuai dengan waktu perjanjian/lebih dari waktu perjanjian.” 

Cadet : “ bisakah disebutkan faktor apa saja yang menyebabkan demurrage di 

perusahaan ini pak” 

Marketing : “ faktor-faktornya seperti kelebihan permintaan dibanding dengan 

penawaran  yang  dapat  kami  terima  kendalanya  seperti  kekurangan  supply/ 

pasokan batu. Karena perusahaan kami di tahun ini mendapatkan tender baru yang 

cukup banyak, jadi masih penyesuaian untuk pemenuhan supply batubara dan 

faktor pendukung lainnya seperti kondisi muatan dan alat muat.” 

Cadet : “ Siap pak, dari faktor tersebut, mohon ijin saya untuk meminta penjelasan 

mengapa dari faktor permintaan yang tidak seimbang termasuk penyebab 

ketidaksiapan supply batu bara.” 

Marketing : “ tentu saja iya, Faktor-faktor tersebut termasuk penyebab 

Ketidaksiapan supply. Bisa dilihat sendiri di lapangan jika muatan kurang/tidak 

siap akan memperhambat proses muat. Dan menjadikan kurang efektif karena



 

 

 
 

 

harus menunggu supply sampai siap, baru akan melakukan proses pemuatan dari 

salah satu hal tersebut yang tentunya akan menjadikan demurrage muncul, 

konsumen complain menagih demurrage fee, dan tentunya kredibilitas perusahaan 

akan turun.” 

Cadet : “ siap 
 

pak, terimakasih banyak untuk informasinya” 
 

Marketing : “Sama-sama, jika ada yang belum jelas bisa ditanyakan kembali.” 
 

Tanggal                      : 10 Desember 2019 

 
Wawancara Dengan   : Narasumber II ( Loading Master) 

 
Cadet : “ Selamat siang bapak, Mohon maaf mengganggu waktunya “ 

L.M: “ selamat siang, bagaimana ada yang bisa saya bantu?” 

Cadet : “ Mohon ijin saya meminta sedikit waktunya pak, untuk saya wawancarai 

mengenai kendala pada muatan yang menyebkan Proses muat memerlukan waktu 

yang lebih lama.” 

L.M : “ Iya, silahkan” 

 
Cadet: “ siap pak,Mohon ijin ada beberapa faktor penyebab proses muat bekerja 

secara tidak  maksimal  yang  dapat  menyebabkan  keterlambatan, salah  satunya 

kendala pada muatan. Bisa dijelaskan pak kendalanya seperti apa?” 

L.M: “ Jadi, yang biasa terjadi kendala pada muatan adalah ketika seharusnya 

proses muat sudah dijadwalkan tetapi harus tertunda, karena muatan belum 

mencukupi dan harus menunggu hingga muatan siap baru dilaksanakan proses 

muat.” 

Cadet : “ apakah ada langkah yang dilakukan untuk mengurangi kendala tersebut 

 
pak?”



 

 

 
 

 

L.M  : “ Tentunya ada,  dengan  melakukan  perhitungan  dan  perencanaan  atau 

analisis terhadap kebutuhan batu untuk dimuat. Disertai dengan perawatan dan 

pemeliharaan  terhadap  alat  muat  seperti  perawatan  berkala  harian,  bulanan 

maupun tahunan. Maka proses muat akan berjalan maksimal.” 

Cadet :” siap pak, Terimakasi telah meluangkan waktunya.” 

L.M : “ sama-sama.”
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